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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dan pengamatan terhadap sistem akuntansi 
pemberian kredit pada PT. BPR Sago Luhak Limapuluh dapat diambil kesimpula: 
1. PT. BPR Sago Luhak Limapuluh adalah sebuah lembaga keuangan berbentuk 
perseroan terbatas yang bertujuan untuk membantu dan mendorong 
pertumbuhan perekonomian masyarakat, dengan cara memberi jasa kredit 
kepada masyarakat, peran PT. BPR Sago Luhak Limapuluh yaitu membantu 
perekonomian masyarakat, terutama bagi masyarakat yang perekonomiannya 
menengah kebawah. 
2. Dalam prosedur pemberian kredit pada PT. BPR Sago Luhak Limapuluh 
seorang debitur harus memenuhi ketentuan pokok yang diantaranya yaitu harus 
melampirkan dokumen-dokumen persyaratan kredit beserta jaminannya, dan 
harus memiliki rekening pada PT. BPR Sago Luhak Limapuluh. 
3. Setelah semua persyaratan dipenuhi, maka PT. BPR Sago Luhak Limapuluh 
akan menilai kelayakan pemberian kredit dan akan mempertimbangkannya 
kemampuan debitur membayar kredit bulanannya dimasa yang akan datang. 
4. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem pemberian pemberian kredit 
pada PD. BPR BKK Ungaran Kabupaten Semarang sudah sesuai dengan 
kebutuhan yang diperlukan pada pemberian kredit yaitu jurnal pengeluaran kas, 
jurnal penerimaan kas, dan buku besar. 
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5. Prosedur pemberian kredit pada PT. BPR Sago Luhak Limapuluh sudah sangat 
terstruktur, karena PT. BPR Sago Luhak Limapuluh sudah sangat 
memperhatikan dampak pemberian kredit kepada nasabah. 
 
5.2. Saran  
Selama melakukan magang di PT. BPR Sago Luhak Limapuluh, maka 
penulis mengusulkan beberapa saran. 
1. Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini diharapkan karyawan PT. 
BPR Sago Luhak Limapuluh mampu mengikuti perkembangan tersebut guna 
kemajuan PT. BPR Sago Luhak Limapulu, karena bisa saja nasabah lebih 
pintar dalam hal ini untuk mengakali pihak bank, sehingga pihak bank tidak 
menyadari perbuatan yang dilakukan oleh debitur. Seperti  pemalsuan 
identitas, jaminan dan lain-lain. 
2. PT. BPR Sago Luhak Limapuluh seharusnya membuka lowongan kerja untuk 
bagian Costumer Service, karena akan mempermudah nasabah dalam 
melakukan peyetoran maupun penarikan dan tidak membuat nasabah 
menunggu lama. 
3. PT. BPR Sago Luhak Limapuluh harus bisa menciptakan produk kredit yang 
lain agar mampu bersaing dengan BPR lain maupun Bank Umum. 
 
